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SUMMARY

JESICA V.E.P. Scale Economic Enlargement Analysis Of Organic Catfish Fisheries 

to be a Major Family Business In Sub District Rimau Island District Banyuasin

(Guided by YAMIN HASAN and YUL1US)

The purpose of this study was to (1) analyze the economic scale enlargement 

of catfish fisheries organically in Sub District Rimau Island District Banyuasin and 

its contribution to total family income, (2) analyze the factors that influencing 

organik catfish production in Sub District Rimau Island District Banyuasin, (3) 

calculate the cost of organik catfish in Sub District Rimau Island District Banyuasin, 

and (4) calculate the amount of organik catfish multiples of effort in order to become 

a major income families

The study was conducted from May to July 2012, using survey methods. The 

sampling method used in this study is a simple random method. Groups that have 

homogeneous properties identified first, seen from the same wide of their pool, the 

same cultivation techniques,the same types of feed and seed, then selected randomly. 

Data collected in this study consists of primary data and secondary data. The data 

obtained were processed in the tabulation and regression equations using the 

Computer program SPSS 16.0.

Variations of organik production of catfish fisheries in the subdistrict Rimau 

Island jointly unexplained by the variables significantly seed, feed, fertilizer and mol. 

But individually only variable that significantly affect feed production because the 

number of dead seeds and water conditions are very acidic pH.



Enlarged scale organik catfish are at an ever increasing scale (Increasing 

returns to scale) are seen from the large sum of mean regression coefficient of 1,742 

the production of this input can still be added to achieve the optimum point. The 

analysis shows that the efficiency of production factors there was an increase from 

the actual condition production of 154 kg to 175 kg after the efficient use of inputs. 

This was foliowed also by an increase in income, of the actual income of Rp

on

421.538, to Rp 690.908.

The results suggest the base price for organic catfish in the Distnct Banyuasin

Sub District Rimau Island is Rp 15.700 per kilogram. This figure shows that the

organic catfish prices range from Rp 17.000 up to Rp 20.000 have been providing

income for organik farmers, catfish fisheries business. The break-even volume

production is achieved when farmers produce 130 kg.

Revenue contribution of organik catfish on total family income of 13,71%.

For that to be the main business venture then the organik catfish enlargement should 

be folded by 7 times multiples



RINGKASAN

JESICA V.E.P. Analisis Skala Ekonomi Usaha Pembesaran Ikan Lele Organik 

Agar Menjadi Usaha Utama Keluarga Di Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh YAMIN HASAN dan YULIUS).

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis skala ekonomi usaha 

budidaya pembesaran ikan lele organik di Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin dan kontribusinya terhadap pendapatan total keluarga, (2) Menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi lele orgamk di Kecamatan Pulau Rimau 

Kabupaten Banyuasin, (3) Menghitung harga pokok lele organik di Kecamatan Pulau 

Rimau Kabupaten Banyuasin,dan (4) Menghitung besarnya kelipatan usaha 

pembesaran lele organik agar dapat menjadi pendapatan utama keluarga

Penelitian ini dilaksanakan mulai Mei sampai Juli 2012, dengan menggunakan 

metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan metode acak sederhana. Kelompok yang mempunyai sifat homogen 

diindentifiksi terlebih dulu, dilihat dari luas kolam yang sama, tekhnik 

pembudidayaan yang sama, jenis pakan serta benih yang sama lalu dipilih secara 

acak. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data yang diperoleh diolah secara tabulasi dan persamaan regresi didapat

menggunakan program komputer SPSS 16.0.

Variasi produksi usaha pembesaran lele organik di Kecamatan Pulau Rimau 

dapat dijelaskan bersama-sama secara nyata oleh variabel benih, pakan, pupuk dan 

mol. Namun secara individu hanya variabel pakan yang berpengaruh nyata terhadap



hasil produksi disebabkan karena banyaknya benih yang mati dan kondisi pH air 

yang sangat asam. Skala usaha pembesaran ikan lele organik berada pada skala usaha 

yang semakin meningkat (increasing return to scale). Besarnya hasil penjumlahan 

koefisien regresinya sebesar 1,742 artinya input pada daerah produksi ini masih 

dapat ditambah penggunaannya sampai mencapai titik optimum. Hasil analisis 

efisiensi faktor produksi menunjukkan bahwa teijadi kenaikan produksi dari masa 

aktual 154 kg menjadi 175 kg setelah penggunaan input efisien. Hal ini diikuti juga 

oleh kenaikan pendapatan, dari masa pendapatan aktual sebesar Rp 421.538,menjadi

Rp 690.908.

Hasil analisis harga pokok untuk lele organik di Kecamatan Pulau Rimau

didapat sebesar Rp. 15.700 per kilogramnya. Angka ini menunjukkan bahwa harga

jual lele organik yang berkisar antara Rp 17.000 hingga Rp 20.000 telah memberikan

laba bagi pembudidaya usaha pembesaran lele organik. Titik impas volume produksi 

dicapai saat pembudidaya memproduksi 130 kg. Kontribusi pendapatan usaha lele 

organik terhadap pendapatan total keluarga sebesar 13,71%. Untuk itu agar menjadi 

usaha utama maka usaha pembesaran lele organik harus dilipatkan sebesar 7 kali 

kelipatan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sub sektor perikanan mengambil andil dalam peningkatan perekonomian dan 

mendukung ketahanan pangan nasional serta kesehatan masyarakat. Ikan merupakan 

sumber protein hewani, dan sumber ketersediaan omega-3, serta omega-6. Dalam 

pandangan pemerhati makanan sehat, secara umum ikan dianggap lebih baik dari 

daging sapi. Kendati antara daging dan ikan kandungan gizi dan proteinnya relatif 

sama, tetapi ikan unggul dalam kandungan omega-3 dan omega-6. Hal ini merupakan 

modal pembentukan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas, mandiri, dan 

sejahtera (Saut, 2012). Ditinjau dari sudut ekonomi rumah tangga, harga ikan relatif 

lebih murah dari pada daging sebagai sumber protein.

Produksi ikan menurut awal sejarah kehidupan manusia dilakukan melalui 

usaha penangkapan di perairan umum. Manusia pada saat itu selalu bermukim di 

daerah yang dekat dengan sumber air seperti sungai, waduk, danau, laut, ataupun 

rawa. Namun semakin hari hasil tangkapan ikan di perairan umum semakin 

berkurang. Hal ini sebagai akibat adanya peningkatan intensitas penangkapan, 

perubahan badan air, dan pencemaran (Fahrul, 2011)

Usaha pemeliharaan ikan atau budidaya ikan merupakan alternatif pilihan 

untuk memenuhi kebutuhan penduduk terhadap ikan. Menurut Suarsana (2010) 

budidaya perikanan menjadi penting karena beberapa hal seperti kebutuhan akan 

ikan yang semakin meningkat, penangkapan ikan secara alami semakin menurun 

pada spesies tertentu, kontinuitas ikan tidak terjamin jika hanya mengandalkan
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hasil tangkapan dari alam. Penangkapan ikan secara terus menerus untuk memenuhi 

kebutuhan akan ikan akan mengakibatkan teijadinya over flshing yang berimbas 

pada penurunan populasi ikan, sehingga hasil tangkapan ikan akan terus berkurang.

Indonesia merupakan negara yang punya potensi industri perikanan budidaya 

terbesar di Asia Tenggara. Produksi perikanan budidaya memberikan kontribusi 

sebesar 56,33% dari total produksi perikanan nasional dengan laju pertumbuhan yang 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan perikanan tangkap, yakni sebesar 21,83% 

dengan luas lahan mencapai lebih dari 15,59 juta hektar, yang terdiri dari potensi 

budidaya air tawar seluas 2,5 juta hektar, budidaya air payau 1,22 juta hektar dan 

potensi budidaya laut mencapai 12,14 juta hektar (Adityawarman, 2012).

Kegiatan budidaya air tawar merupakan salah satu kegiatan perikanan 

budidaya yang telah lama berkembang dan merupakan yang pertama kali ada. Pada 

awalnya kegiatan budidaya air tawar merupakan kegiatan sampingan yang dikeijakan 

disela-sela waktu melakukan kegiatan mata pencahariannya. Sebagian besar kegiatan 

budidaya pada waktu itu hanyalah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Kegiatan budidaya yang dilakukan pun masih sederhana dengan pemberian pakan 

seadanya dan tanpa pengelolaan yang berarti (Andi, 2012).

Seiring dengan perkembangan teknologi perikanan budidaya air tawar kini 

muncul banyak metode dalam melakukan kegiatan budidaya air tawar, tidak hanya 

berupa kolam tanah, kini kolam sudah berkembang menjadi kolam dengan bak 

semen, kolam terpal, dan kolam air deras dengan pemeliharaan ikan kepadatan 

tinggi. Sekarang teknik budidaya kolam dapat pula dilakukan di sumber perairan 

langsung seperti pembudidayaan yang dilakukan di sungai, danau, waduk dan sawah. 

Salah satu kegiatan budidaya yang diterapkan untuk metode tersebut adalah
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Pembesaran ikan ialah suatu usaha pemeliharaan ikan yangpembesaran ikan.

dimulai dari ikan lepas derderan dan berakhir sampai mencapai ukuran konsumsi

atau ukuran untuk pasar (Audi, 2012)

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang 

merupakan kekuatan pulau Sumatera sebagai penghasil ikan air tawar perikanan 

budidaya bahkan menjadi salah satu daerah yang menetapkan gerakan nasional 

minapolitan. Gerakan minapolitan bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas perikanan, meningkatkan pendapatan sebagai pengerak ekonomi rakyat yang 

berbasis perikanan (Seputar Petani, 2012)

Pesatnya perkembangan budidaya ikan air tawar di Sumatera Selatan di 

dukung oleh keunggulan komparatif topografi wilayahnya yang sebagian besar

merupakan daerah rawa dan sungai (Buana Sumsel, 2012). Di provinsi ini, terdapat

2,5 juta hektar daerah perairan air tawar yang meliputi sungai, rawa, dan danau (Sri,

2012). Ketersediaan lahan yang sangat besar dan ditunjang oleh banyaknya aliran 

sungai merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha budidaya 

perikanan.

Secara konsisten budidaya perikanan air tawar terus berupaya meningkatkan 

ketersediaan pangan protein hewani, bahan baku industri, meningkatkan pendapatan 

pembudidaya, menunjang pendapatan daerah, serta mendorong tumbuhnya sektor- 

sektor terkait (Buana Sumsel, 2012). Hal tersebut ditunjukkan pada data produksi 

perikanan Sumatera Selatan dari tahun 2006 - tahun 2010 . Pada tahun 2006 dan 

pada tahun 2007 sektor perairan umum masih menjadi sektor perikanan yang 

tertinggi menyumbang produksi ikan di wilayah Sumatera Selatan, 

tahun 2008 - tahun 2010 sektor perikanan air tawar menduduki peringkat tertinggi

Namun dari

l
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produksi ikan dibandingkan sub sektor perikanan lainnya bahkan 

umum. Jumlah produksi perikanan air tawar di

dalam hal

mengungguli sektor perairan

Selatan terus mengalami peningkatan yang signifikan dan tahun ke tahun.Sumatera

Berikut ini adalah data produksi perikanan Sumatera Selatan dan berbagai sub sektor

perikanan.

Tabel 1. Produksi Perikanan Sumatera Selatan Berdasarkan Sub Sektornya

Jumlah Produksi (ton)Sub sektor 
perikanan 20102009200820072006

48.218.0
64.931.0
15.474.0 
27.053,6

986,2 
8.353,9 

65.132,3
91.997,1 107.002,3 124.125,9 140.386,1 181.931,0

46.445.7
54.297,0
10.659,9
24.028.7 

548,9
7.303,1

43.548,5

44.693.7 
48.008,0

9.425,2
21.245,5

485,3
6.457,20
38.504.7

43.004,5
40.551,9

8.959.5 
18.312,1

418,5
5.566.6 

33.193,7

42.534,0
35.262.5 

8.598,4
15.840,9

356,2
4.551,6

27.387.5

Perairan Umum 
Kolam air tawar 
Sawah 
Keramba 
Keramba jaring 
Fence sistem 
Tambak

Jumlah

Sumber : Badan Pusat Statistika, 2011

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan

yang memiliki potensi perikanan terbesar setelah Ogan Komering Ilir berdasarkan

data badan pusat statistika 2011 dapat dilihat pada Tabel 3. Di sektor perikanan,

Kabupaten Banyuasin memiliki potensi yang besar terutarpa kegiatan budidaya 

perikanan darat dan laut, serta penangkapan di perairan prnum. Kabupaten Banyuasin 

memiliki potensi sumberdaya perikanan yang besar, maka sudah selayaknya 

sumberdaya tersebut dikelola menjadi sumber pendapatan. Namun masyarakat 

sebagai pelaku kegiatan yang produktif justru tidak bisa mengelola secara optimal 

sumberdaya yang ada karena teknologi perikanan yang sederhana dan terbatasnya
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produksi, sedangkan untuk beralih ke profesi yang lain merekasarana-prasarana

tidak mampu (Puji, 2010)

Tabel 2. Produksi Perikanan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2010

Proporsi (%)Produksi (ton)Kabupaten / kota
5,0115.353.5

90.396.6 
9.667,4

10.043.4
23.187.5
16.435.0
53.848.6
12.177.0 
17.208,2
14.536.8
2.920.3
9.585.4 
3.009,7

11.605.8
16.238.8

Ogan Komering Ulu 
Ogan Komering Ilir 
Muara Enim 
Lahat
Musi Rawas 
Musi Banyuasin 
Banyuasin
Ogan Komering Ulu Selatan
Ogan Komering Ulu Timur
Ogan Ilir
Empat Lawang
Palembang
Prabumulih
Pagar Alam
Lubuk Linggau

29,52
3,16
3,28
7,57
5,37

17,59
3,98
5,62
4,75
0,95
3,13
0,98
3,79
5,30
100306.214,0Jumlah

Sumber : Badan Pusat Statistika, 2011

Berdasarkan Badan Pusat Statistika Banyuasin (2011) produksi ikan tahun 

2010 di Banyuasin sebanyak 58.979,91 ton yang secara umum mengalami kenaikan 

signifikan dibandingknan produksi ikan pada tahun 2009. Kenaikan produksi ikan 

terbesar terjadi pada perikanan budidaya kolam yang mencapai 60,11 persen dari 

tahun 2009 disusul produksi perikanan budidaya tambak yang mencapai 40,06 persen 

dibandingkan tahun 2009. Produksi perikanan budidaya keramba mengalami 

kenaikan sebesar 5,27 persen serta produksi perikanan umum yang mengalami 

kenaikan sebesar 2,58 persen. Kenaikan terkecil terjadi pada produksi perikanan laut 

yang hanya mengalami kenaikan sebesar 0,18 persen. Kecamatan Pulau Rimau
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sebagai kecamatan yang paling potensial dalam hal pembudidayaan ikan di 

Kabupaten Banyuasi (BPS Banyuasin, 2011). Pulau Rimau merupakan sebuah 

kecamatan yang terdiri dari berbagai desa yang dibagi menjadi beberapa selat yang 

disebut dengan Primer. Primer tersebut dibagi kembali menjadi beberapa wilayah, 

yang disebut dengan Parit, dan ada beberapa wilayah transmigrasi sehingga Pulau 

Rimau memiliki banyak desa. Pembagian wilayah ini berdasarkan sungai yang 

membelah dan mengkotakan tiap lokasi sehinga menjadi selat. Sungai tersebut 

merupakan anak sungai Musi

Ketergantungan terhadap alam dan kebiasaan mengelola perikanan dengan 

sistem konvensional menjadikan masyarakat kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan, kerap dihadapkan pada minimnya pendapatan dan 

hasil produksi dari penangkapan ikan tidak besar. Hasil panen yang diharapkan 

memberikan keuntungan besar sering tidak terwujud, lantaran tingginya biaya 

operasional. Untuk itu, di Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin sedang 

dikembangkan budidaya ikan yang bernilai ekonomis dan pengelolaannya mudah.

Berdasarkan keterangan Kementrian Kelautan dan Perikanan (2010), 

beberapa tahun terakhir ini, ikan air tawar yang paling banyak dibudidayakan dan 

sangat potensial untuk dikembangkan di Sumatera Selatan khususnya di Kecamatan 

Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin selain ikan nila adalah ikan lele. Peningkatan 

produksi dan konsumsi lele yang sangat signifikan tersebut mempertegas posisi ikan 

lele sebagai komoditas ikan pilihan rakyat. Untuk itu, dalam rangka mengejar target 

produksi ikan lele secara nasional, produksinya digenjot naik 4,5 kali lipat (450%) 

dari 200.000 ton pada tahun 2009 menjadi satu juta ton pada tahun 2014 (Khairuman, 

2011).
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Ikan lele merupakan jenis ikan air tawar yang paling muda dibudidayakan. 

Ikan lele mempunyai kelebihan kefleksibelan hidup yang tidak dimiliki oleh ikan air 

lainnya sehingga memungkinkan dipelihara di mana saja bahkan di tempat 

kritis sekalipun. Ikan lele memang lebih tahan terhadap pencemaran dibandingkan 

jenis ikan air tawar lainnya. Hal ini disebabkan karena mempunyai organ ingsang 

tambahan (Ghurfan, 2008).

Dahulu ikan lele dipandang sebagai ikan kotor karena memakan apa saja dan 

hanya di konsumsi oleh kalangan menengah ke bawah. Saat ini konsumennya 

ternyata semakin meluas karena inovasi-inovasi pembudidayaan lele dapat 

memupuskan anggapan ikan lele sebagai ikan kotor. Mengingat selama ini budidaya 

ikan lele selalu terkesan jorok, kini budidaya ikan air tawar tersebut sudah

tawar

berkembang menjadi lebih murah, bersih, dan menjanjikan. Untuk itu dikenalkan

cara budi daya lele secara organik dengan memanfaatkan alam (Rachmantun, 1986).

Teknik budidaya lele organik mengadopsi kehidupan lele di alam bebas. Pola 

pemeliharaannya harus benar-benar alami dan bebas dari zat kimiawi. Budidaya lele 

organik ini juga dilakukan karena harga pakan buatan semakin mahal, sementara 

harga ikan lele, sekalipun mengalami kenaikan, tidak sebanding dengan harga pakan 

buatan seperti pelet (Rasulika, 2011). Budidaya ikan lele ini tidak butuh biaya besar 

berkat teknik kolam terpal atau plastik. Untuk pakan cukup memanfaatkan tanaman 

air (mata keli), telur semut, dan ulat yang dihasilkan dari proses pengomposan1. Oleh 

karena itu untuk menekan biaya produksi, tetapi tidak mempengaruhi pertumbuhan 

lele, penggunaan pakan alami ini merupakan alternatif yang baik karena pakan alami 

tinggi akan kandungan protein yang sangat dibutuhkan ikan lele.

Berli, loc it, Dari Lele Hingga Padi Organik (Seputar Indonesia), hal 6
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Saat ini di Pulau Rimau sedang diadakan program community development 

oleh PT. Medco E dan P Rimau Asset yang digulirkan kepada ke masyarakat berupa 

budidaya lele organik. Budidaya lele organik masih tergolong baru sehingga belum 

populer di masyarakat. Pengembangan budidaya lele organik dilakukan dengan 

konsep mengadopsi pola hidup lele di alam bebas. Pakan yang diberikan bukan 

merupakan pakan pabrikan, dan pemeliharaannya harus bebas dari residu bahan 

kimia.

Di Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin pengembangan lele 

organik ini belum sepenuhnya bersifat organik atau terbebas dari zat-zat kimiawi, 

karena pakan yang diberikan pada saat pembesaran kebanyakan merupakan pakan

yang berasal dari pabrik. Hal ini disebabkan karena ikan lele yang masih kecil atau

benih harus diberi pakan yang halus berdiameter 1 mm. Jika menggunakan pakan 

alami sangat sulit untuk membentuk pakan alami tersebut berukuran 1 mm. Pakan 

alami hanya dijadikan sebagai pakan tambahan saja. Namun kegiatan pembesaran 

lele di kecamatan Pulau Rimau sudah mengarah ke pemeliharaan lele secara organik, 

karena mereka telah meminimalkan penggunaan bahan kimia seperti pupuk kimia, 

ataupun obat-obatan kimia untuk lele yang sakit.

Kegiatan ini sudah dimulai di Kecamatan Pulau Rimau sejak tahun 2011, dan 

rata-rata produksi dari 1.000 benih lele dapat menghasilkan 50 kg ikan lele ukuran 

konsumsi. Walaupun kegiatan pembesaran lele cukup mudah, namun melibatkan 

penggunaan beberapa faktor produksi. Untuk itu alokasi penggunaan input yang 

efisien sangat penting agar memperoleh hasil yang optimal. Produksi optimal dapat 

dicapai apabila ada pengorganisasian penggunaan input sebaik mungkin. Alokasi 

input yang baik ini dapat dilihat dari berapa besar sumbangan seluruh input terhadap

I
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produksi. Jika tambahan input mengakibatkan pengurangan produksi maka 

penambahan tersebut tidak diperlukan karena pada saat tersebut penambahan input 

tidak lagi efisien. Kontribusi input yang optimal dicapai apabila tambahan input 

proporsional dengan tambahan output. Konsep inilah yang dikenal dengan istilah 

Return to Scale. Walaupun selama ini ikan lele diusahakan sebagai kegiatan 

sampingan, apabila produksinya dapat ditingkatkan tentu akan meningkat pula 

penghasilan pembudidaya lele.

Jika hasil yang diperoleh telah optimal, maka budidaya pembesaran lele 

organik ini dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan utama keluarga pembudidaya 

lele organik di Pulau Rimau, karena selama ini penduduk di kecamatan Pulau Rimau 

Kabupaten Banyuasin, yang mayoritas petani karet, sawit, dan padi, sering 

dihadapkan pada banyak persoalan. Saat cuaca tidak bersahabat, karet tidak dapat 

disadap dan sawah sulit ditanami karena banjir. Belum lagi masalah harga pupuk 

yang sering melonjak tinggi. Mereka yang hanya menggantungkan kehidupan pada 

karet dan sawit kerap mengeluhkan tingginya biaya produksi dan perawatan, 

misalnya untuk pembelian pupuk kimia.

Petani padi dalam setiap kali panen hanya mampu menghasilkan 3-4 ton 

padi per hektar, tidak sebanding dengan biaya operasional, yang diharapkan dapat 

menjadi sektor yang memajukan kesehjateraan masyarakat serta meningkatkan 

pendapatan. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 

analisis skala ekonomi pembesaran lele organik ini untuk melihat tingkat keefisienan 

dari faktor-faktor produksi yang digimakan, sehingga nantinya pembesaran lele 

organik ini dapat dikembangkan untuk dijadikan usaha utama yang memberikan 

keuntungan yang besar bagi para pembudidaya ikan lele organik.

I
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B. Rumusan Masalah

Usaha budidaya lele di Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin 

hanya dijadikan sebagai usaha sampingan, karena para pembudidaya lele organik 

menganggap keuntungan yang diperoleh tidaklah besar. Budidaya lele organik 

merupakan kegiatan yang sedang dikembangkan di kecamatan Pulau Rimau sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan produksi protein hewani 

sekaligus dapat meningkatkan kesejahteraan pembudidaya yang memeliharanya, 

Namun dengan skala usaha pembudidayaan rakyat yang kecil akan sangat sulit 

mencapai kedua hal tersebut.

Para pembudidaya ikan lele sering mengalami permasalahan berupa tingginya 

harga faktor produksi yang akan mempengaruhi biaya produksi, sementara harga jual 

lele organik yang mereka pergunakan berdasarkan atau bergantung pada harga pasar. 

Hal ini mengakibatkan keuntungan yang mereka peroleh tidak sebanding dengan 

biaya produksi yang mereka keluarkan. Untuk itu perlu adanya suatu kajian 

mengenai harga pokok ikan lele organik, agar para pembudidaya tidak dirugikan. 

Jika usaha mereka berada pada skala yang tidak ekonomi hal itu justru megakibatkan 

penurunan keuntungan bahkan kerugian. Karena keuntungan selain dipengaruhi oleh 

jumlah produksi juga dipengaruhi oleh harga produk itu sendiri.

Lebih efisien bagi pembudidaya lele organik untuk memperluas usaha 

daripada mendirikan usaha baru, karena usaha ini tidak memiliki saingan. Usaha 

yang tidak memiliki saingan, maka kemungkinan memberikan kekuatan pasar yang 

signifikan. Cara ini dapat dilakukan dengan menambah skala produksi, tenaga 

keija,teknologi, system distribusi, dan tempat usaha. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka peneliti tertank untuk menelaah permasalahan-permasalahn sebagai berikut:

I



11

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi lele organik di 

Kecamatan Pulau Rimau?

2. Bagaimana skala ekonomi usaha pembesaran lele organik di Kecamatan 

Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin?

3. Berapa harga pokok lele organik di Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin?

4. Berapa besar kontribusi usaha pembesaran lele organik terhadap pendapatan 

total keluarga dan berapa besar kelipatan skala usaha harus dilakukan, 

sehingga usaha lele organik berada pada skala yang ekonomis dan dapat 

menjadi usaha utama keluarga?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarakan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi lele organik di

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin

2. Menganalisis skala ekonomi usaha budidaya pembesaran ikan lele organik di

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin dan kontribusinya terhadap

pendapatan total keluarga

3. Menghitung harga pokok lele organik di Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten

Banyuasin.

4. Menghitung besarnya kontribusi usaha lele organik terhadap pendapatan total 

keluarga dan kelipatan skala usaha pembesaran lele organik agar dapat 

menjadi pendapatan utama keluarga
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan untuk :

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pengusaha ataupun masyarakat dalam 

pengambilan keputusan dan kebijakan untuk pengembangan usaha ikan lele

organik yang menguntungkan

2. Memberikan informasi bagi instansi terkait seperti dinas perikanan dan

kelautan kabupaten banyuasin, para penyuluh perikanan, serta perusahaan-

perusahaan yang melakukan Corporate Social Respons ibility lele organik di

kecamatan Pulau Rimau kabupaten Banyuasin dalam melakukan pembinaan

usaha sebagai upaya pengembangan potensi daerah.

3. Sebagai tambahan pustaka bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang
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